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MOTTO

Jika mata kepalamu buta,
seseorang dapat menuntunmu di jalan,

namun orang yang hatinya buta tidak dapat dituntun dan akan tersesat selamanya.

Jika kita tidak mendapatkan apa-apa yang kita inginkan,
hal itu bukanlah karena Dia tidak mengetahuinya,
bukan karena Dia tidak memilikinya,
bukan karena Dia tidak dapat memberikannya
atau karena Dia tidak mampu menyerahkannya kepada kita.
Dia Maha Sempurna, Maha Suci dari segala kekurangan.
Meski alasannya mungkin saja tidak kita ketahui,
kita harus percaya,
bahwa jika kita tidak mendapatkan apa yang kita inginkan,

itulah yang terbaik untuk kita.
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur ke hadirat Ilahi Rabbi SWT. sebagai penguasa alam semesta
yang telah memberi kesempatan kepada hambanya, seorang yang sangat lemah di
hadapan-Nya, karena tiada berilmu kecuali sedikit yang dianugrahkan-Nya,
schingga hambanya dapat menyelesaikan penyusunan tugas akhir berupa skripsi

ini. Hal itu semua berkat petunjuk dan pertolongan-Nya pula.

Inspirasi pemimpin umat manusia scpanjang scjarah ialah scorang hamba
yang sangat mulia di hadapan-Nya, karena dijadikan manusia pilihan oleh-Nya,
tidak lain adalah Nabi Muhammad SAW. yang membawa ajaran Islam dengan
segala tantangan yang dihadapinya tanpa kenal lelah. Maka penyusun benar-
benar merasakan bahwa beliau adalah satu-satunya manusia paripurna yang tiada
duanya, karena telah menjadi seorang pemimpin yang berhasil meletakkan
tatanan kchidupan yang hingga kapan pun selalu menuntut perubahan. Beliau
melakukan perubahan tersebut secara perlahan namun pasti, karena kita dapat
merasakan buah perjuangannya hingga kini. Perkataannya selalu mengandung

hikmah, dan pesan-pesan yang dibawa selalu menyejukkan hati.

Bagi penyusun, ini bukanlah akhir dari pembelajaran diri di dalam
memahami, menghayati dan mengamalkan apa yang telah dibawa manusia
pilihan, tetapi justru awal dari proses berdirinya tonggak semangat menuju

kehidupan yang damai dan bahagia jauh dari pertentangan idcalisme menuju



kepada keabadian yang didambakan olch setiap insan. Karena itu, kemudian kita
menemukan jati diri sendiri sebagai manusia biasa yang memerlukan kesadaran

terhadap keagungan sang pencipta.

Sckali lagi, skripsi bukanlah sebuah tugas akhir yang berakhir di ruang
sidang, akan tetapi justru merupakan api semangat yang harus selalu dinyalakan,
sebab dengan tantangan yang dihadapi dalam proses penyusunannya, penyusun
dapat menggali potensi diri yang beku. Dengan skirpsi pula penyusun merasakan
tantangan yang selama ini ikut menemani dan berjasa mengantarkannya ke mana
harus mencari dan menemukan apa yang sedang dicari selama ini. Ini merupakan
realitas akademik sebagai wujud dari penyelesaian pembelajaran itu sendir,
maka penyusun mencoba untuk membangun kreativitas dari pola berfikir yang
sistemik, meclalui tema yang berjudul “Metode Pemahaman Lafal-lafal Garib
Menurut Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam (w. 224 H./838 M.) (Telaah terhadap

Kitab Garib al-Hadi$)".

Schubungan dengan hal ini, maka penyusun ingin mengucapkan banyak
terima kasih kepada beberapa pihak yang telah memberikan inspirasi atas

terselesaikannya skripsi ini. Mereka yang terhormat:
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2. Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag. selaku pembimbing I, yang telah
memberi banyak kemudahan dan arahan schingga terwujudnya skripsi

ini;
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memberi saran yang konstruktif serta koreksi demi perbaikannya;
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hayat mereka.
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semangat kekeluargaannya.
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PEDOMAN TRASLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
} alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’
o ta’
& sa’
z jim
z i
5

s (dengan titik di atas)

h (dengan titik di bawah)

kha’
dal
5 zal

Z (dengan titik di atas)

sin -
syin
sad
dad

s (dengan titik di bawah)
d (dengan titik di bawah)
ta t (dengan titik di bawah)
za 7 (dengan titik di bawah)
ain koma terbalik
gain
fé’
qaf
kaf
lam
mim
nun
wawu

ha’

~ bN -.—»’ra.‘m ,:'2 » IN = N'Qngl'ﬂ"“—' @ = |

e e (6 |G e e |6 |6 (S (SR IS

c- Tv

.

E£=E~‘w.o N )

1

apostrof  (tetapi  tidak
hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
lctak di awal kata)

0 ya y -
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2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasroh i i
— Dammah u u
Contoh:
5 — kataba sy — yazhabu
S —swila $£5 — Zzukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya’ ai adani
s Fathah dan wawu au adanu
Contoh: S — kaifa Js» — haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
<& |.....  Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
v Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 ' dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
Jo —qala s —dila
sy — rama Je —yaqulu

3. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).
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b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h)
Contoh: i~ — Talhah

c¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: adis,, — Raudah al-Jannah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: \, — rabbana

.. »s
nd nu imma

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

({313

yaitu “)” diikuti dengan kata penghubung “-*, baik ketika bertemu dengan
huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah.
Cotoh: J») — al-rajulu M — al-jalalu
5. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transilterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.

Contoh: Jye., Yl sae Ly, — Wa ma Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

Fakta historis menunjukkan terjadinya kritik hadis semenjak generasi awal
Islam, terutama kritik matan hadis, menjadi bukti bahwa sejarah perjalanan hadis
diwarnai oleh berbagai aktivitas ulama untuk mempertahankan orisinalitas sebuah
hadis dengan melakukan kritik yang pada intinya bukan hanya upaya untuk
mengetahui  kebenaran suatu informasi yang didasarkan pada perkataan,
perbuatan, dan ketetapan Nabi SAW. oleh para periwayatnya sehingga dapat
dipisahkan antara hadis yang berkualitas baik dan hadis yang tidak memenuhi
standar kualitas untuk dijadikan dasar pegangan dalam beragama, namun juga
usaha menghilangkan ke-garib-an pada hadis-hadis sahiii yang tampak garib
maknanya serta menghapuskan pertentangan kandungannya dengan melalui
penerapan standar yang mendalam.

Penelitian ini mengkaji sebuah kitab yang berjudul Garib al-Hadis karya
Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam. Adapun fokus penelitiannya adalah metode
yang digunakan oleh Abu ‘Ubaid dalam memahami lafal-lafal garib yang
terdapat dalam hadis.

Selanjutnya, dapat dikemukakan bahwa pemahaman Abu ‘Ubaid terhadap
lafal-lafal Garib al-Hadis didasarkan pada kajian ilmu-ilmu bahasa, kemudian
keterangan-keterangan yang bisa diperoleh dari al-Qur’an dan hadis-hadis lainnya,
serta bantuan dari syair dan perkataan orang lain. Abu ‘Ubaid dalam karyanya
Garib al-Hadis, beliau mengumpulkan hadis-hadis yang oleh kebanyakan orang
bahkan para ulama sekalipun dianggap mengandung kata-kata yang sukar untuk
dipahami. Abu ‘Ubaid dalam usaha memberikan interprestasi atau tafsiran yang
benar mengisi isi kandungan dan muatan informasi yang terdapat dalam sebuah
teks hadis yang juga menjadi bagian nagd al-Hadis.

Penggunaan metode pendekatan sejarah dan kebudayaan Arab menjadi salah
satu langkah utama yang dijalankan oleh Abu ‘Ubaid. Beliau banyak merujuk
peristiwa-peristiwa sejarah yang pernah terjadi untuk memperkaya analisis dan
interpretasinya terhadap sebuah hadis. Sumber sejarah yang dipakai oleh beliau
juga sangatlah bervariasi, dimulai dan sejarah umum bangsa Arab sendim,
dilanjutkan dengan pergeseran budaya Arab dengan terjadinya asimilasi budaya
akibat proses perdagangan dan perpolitikan kabilah-kabilah di Arab. Sejarah
perekonomian dan pola kehidupan sosiokultural yang melingkupi masyarakat
Arab pada masa itu, serta struktur keberagamaan yang dianut, menjadi variabel
pendukung penafsiran Abu ‘Ubaid di dalam kitabnya Garib al-Hadls.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya memahami hadis-hadis Nabi dalam statusnya sebagai teks, tidaklah
semudah sebagaimana memahami teks-teks historis Jainnya, hal ini disebabkan
antara satu hadis dengan hadis yang lain saling mempunyai keterkaitan erat yang
tidak bisa dipisah-pisahkan begitu saja tanpa melihat konteks pada hadis lain yang
“kemungkinan” memberikan penafsitan (penjelasan) bagi hadis yang pertama,’ di
samping itu hadis-hadis Nabi disampaikan dalam tenggang waktu 23 tahun dan
pada tempat serta waktu yang berbeda, ditambah lagi dengan dipakainya beragam
dialek bahasa Arab yang digunakan pada periwayatan hadis bi al-ma’na, padahal,
hadis-hadis Nabi bukanlah sebuah riwayat sejarah yang bisa dengan mudah
disampaikan dengan berbagai konteks bahasa, tetapi tiap teks hadis Nabi memiliki

sense tersendiri yang periwayatannya tidak bisa diwakili oleh ungkapan lainnya.

Penyampaian hadis Nabi dalain berbagai dialek bahasa Arab berpengaruh
pada penggunaan kosa kata dan proses transformasi dari transmisi verbal para raw/

menuju bentuk teks,” sehingga kosa-kata dan kalimat yang diungkapkan terkadang

' G.H.A. Juynboll, “On The Origin ol Arabic Prose; Reflection on Authenticity” dalam
G.HA. Juvnboll (ed), Sndies on The st Centry of Islamic Society, (Southern Tllinois

University Press. 1982), 161

2 Transformasi dari bahasa lisan ke tulisan, menurut sementara ahli banyak
menghilangkan aspek fundamental dalam ‘peristiwa bohasa™ Lihat Eriyanto, Analisis Wacana
(Yogvakarta: LKiS, 2001), him. 8-11.



terasa asing. Kata-kata asing ini dalam bahasa Arab disebut garib, dan usaha untuk
mengetahui arti dari kosa kata hadis, merupakan langkah pertama untuk memahami

i . . d
makna hadis serta memetik hukuwm dati padanya.

Berpijak pada asumsi di atas, para ulama klasik memberikan perhatian yang
cukup serius terhadap pensyarahan hadis untuk memahami dan meriwayatkan
hadis-hadis Nabi dengan berbagai metode penyusunan dan pensyarahan. Hal ini
bertujuan agar generasi-generasi berikutnya tidak keliru dalam memahaminya,

terutama sekali hadis yang ungkapannya terasa gar7b tersebut.

Ulama yang pertama kali menulis tentang garib al-I1adis adalah Abu
‘Ubaidah Ma'mar ibn al-Musanna, kemudian usaha ini dilanjutkan oleh
Qatrab, al-Akhfasy, Annadr ibn Syumail Namun karya dalam masalah
garib al-Iladis yang ditulis oleh para ulamwa tersebut tidak menyebutkan
sanad” dari hadis yang diriwayatkan.” Harulah pada tahap berikutnya Abu
‘Ubaid mengumpulkan garib al-{ladis kemudian mensyarahnya dengan

menyebutkan sanad-nya dan menyusun kitabnya berdasarkan metode

* Abu Sulaiman Muhammad al-Khattabi mengatakan: “Perkataan yang garfb adalah
perkataan vang samar yang susah dipahami harena sudah jarang terpakai atau karena dalamnya
makna yang dikandungnya.” Lihat kata pengantar penerbil kitab Abu ‘Ubaid al-Qasim [bn Sallam al-
Varwi, Garrb al-Iadis, Jilid [ (Beirut: Dar al-Kutul al-*Thniah, 1986), him. 3.

* Muhammad Ajjaj al-Khatib, bul af-{imfis ‘UHumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-
I“ike, 1989). him. 280.

3 Sanad menurut istilah ahli hadis adalah jalan yang menyampaikan kita kepada matan
hadis. Lihat Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy. Sejarah & Pengantar llmu Hadlits
(Semarang: Puslaka Rivki Pulra, 1999), him [68

® Lihat Abu Bakr Ahmad lbn *Ali al-Khatib al-Bagdadi (selanjutnya disebut al-Khatib al-
Bagdadi), 7arrkh Bagdad, Juz 12 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), hlm. 405.



musnad.” Kemudian usaha ini dilanjutkan oleh ulama-ulama sesudahnya
antara lain: lbn Qutaibah dengan kitabnya Garib al-I1adis, Zamakhsyari
dengan kitabnya A/-Fa’ig fi Garib al-fadi$ dan Ibn al-Asir dengan
kitabnya A/-Nihayah [T Garib al-Hadls wa al-Asar” Hal ini tidak diragukan
lagi merupakan sebuah gambaran keseriusan para ulama di dalam menjadi
“gudang pengaman”’—-meminjam istilah Ali Mustafa Yaqub-—terhadap

hadis Nabi yang merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an.9

Mengingat arti penting disiplin ilinu ini, terutama aktivitas tokoh-tokoh
yang mendalami bidang garfb al-hadis ini, maka penelitian ini sengaja dikhususkan
pada metode memahami lafal-lafal garib dalam kitab Garib al-/Hadls warisan abad
ketiga Hijriyah karya seorang ulama bernama A bu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam (w.
224 H). Mengingat beberapa hal, yaitu: pertama, kitab tersebut merupakan kitab
Garib al-Iladis yang paling klasik yang sampai ke hadapan kita sampai saat
sekarang ini, yang mana waktu penyusunannya tidaklah terlalu jauh dengan masa
Nabi dibanding dengan kitab-kitab yang lain. Selain itu, menurut pengakuan Abu
‘Ubaid sendiri, kitab tersebut, telah disusunnya selama empat puluh tahun dan

merupakan kesimpulan dari umurnya.'’ Kedua, Sepeninggal Abu ‘Ubaid, kitab ini

7 Yakni kitab hadis yang oleh penyusunnya dihimpun seluruh hadis yang diterimanya,
berdasar nama perawi pertama. Lihat Muhammad Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits
(Bandung: Angkasa, 1991). him 116.

¥ Lihat Subhi al-Shalih, Membahas Iimu-ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka F irdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus. 2000). hlm. 105.

% Lihat beberapa dalil dari ayat-avat al-Qur’an, hadis dan sejumlah argumen lainnya
datam Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-{ladi$ . . op.cit., him. 34-50.

10 Majd al-Din al-Mubarak Ibn Muhammad al-Jazari Ibn al-Asir (selanjutnya disebut Ibn
al-Abir), Al-Nihayah £i Garib al-Hadlé wa al-ASar Jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), him. 6.



juga mendapat perhatian khusus oleh ulama-ulama, terbukti dengan banyaknya
kitab-kitab yang menyempurnakan kitab ini maupun mengkritik serta
mengoreksinya.
Kitab-kitab itu antara lain:""
V. Islah al-Galat al-Waqi’ (i Carib al-11adis karya Ibn Qutaibah.
2. Al-Raddu ‘ala AbI ‘Ubaid fT Carlb al-[ladis karya al-ITasan ibn ‘Abd
Allah al-Asbahani.
3. Tartib Garib al-Hadis ‘ala IHurifl al-Mu’jam karya ‘Abd al-‘Aziz ibn
‘Abd Allah ibn Sa’labah al-Sa’dl.
4. Tahzib Garib al-ITadis karya al-Khatib al-Tabrizi Yahya ibn ‘Al
Ini mengisyaratkan bahwa pemikiran-pemikiran Abu ‘Ubuid banyak
tercermin dalam kitab (Garib al-Iladis ini, schingga wajar saja kalau kitab
ini merupakan salah satu sumber rujukan ulama-ulama pada saat itu dan

setelahnya. &

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas, dapat dirumuskan masalah yang ingin diteliti dalam
penulisan skripsi ini, yaitu: Bagaimanakah metode Abu ‘Ubaid untuk memahami

lafal-lafal garib dalam kitab Garib al-/ladis-nya?

"' Lihat Said Bakdasy. Abu ‘Ubaid sl-Qasim 1bn Sallam; Imam Mujtahid wa Muhaddis
Jaqih wa [ugawi Bari’(Beirut: Dar al-Qalam, 1991), him. 119-123.

"2 Al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Hagdad . . loc.cit,



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode Abu ‘Ubaid
dalam memahami lafal-lafal gasfb sebagaimana yang diterangkannya

dalam kitab Garib al-I1adis.
2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan informasi mengenai metode pemahaman terhadap lafal-

lafal garib dalam kitab (iarib al-[1adiskarya Abu ‘Ubaid.

b. Sebagai sumbangsih bagi khasanah pemikiran Islam pada umumnya

dan kajian ilmu hadis pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terhadap kitab GGarib al-/{adis karya Abu ‘Ubaid al-Qasim Ibn
Sallam sudah banyak dilakukan oleli para ulama seperti yang telah disebutkan
dalam latar belakang masalah di atas. Sedangkan metode pensyarahan lafal-lafal
garih dalam kitab tersebut juga sudah pernah disebutkan oleh Said Bakdasy dalam
sub bab bukunya yang diangkat dari tesisnya untuk meraih gelar magister dalam
ilmu fiqih di Universitas Ummu al-Qura di Makkah al-Mukarramah yang berjudul
Abi ‘Ubaid al-Qasim Ibn Sallam, Imam Mujtahid wa Muhaddis Faqih wa
Lugawi Bari*. Dalam bukunya, Said Bakdasy menycbutkan metode pensyarahan

Abll ‘Ubaid al-Qasim Ibn Sallam yang merupakan ringkasan dari berbagai



sumber. tanpa memberikan penjelasan mengenai metode itu secara rinci. Adapun

kutipannya sebagai berikut:

“Dapat diringkas bahwa metode Abu ‘Ubaid dalam mensyarah garib al-
[adF$ yaitu beliau memulai penjelasannya dari aspek bahasa dan bentuk-
bentuknya dengan merujuk kepada al-Qur'an dan hadis, serta bantuan
syair dan perkataan orang Arab seraya menyebutkan perkataan para

pendahulunya.”"?

Berbeda dengan penelitian Said Bakdasy di atas, penelitian ini akan
memberikan penjelasan dan contoh terhadap metode pensyarahan lafal-lafal garib
Abt ‘Ubaid dengan secara rinci dan berusaha mengungkapkan ide-ide atau
pemikiran Abu ‘Ubaid tentang ilmu hadis ketika mensyarah lafal-lafal garib

tersebut.

Selain itu, ada sebuah penelitian berupa tesis yang menjelaskan posisi
pemikiran Abu ‘Ubaid dalam bidang aqidah. Tesis tersebut ditulis oleh Andi
Aderus ibn Andi Banua dengan judul #/-Masa 'il al-‘I'tigadiyyah ‘inda Abi ‘Ubaid
al-Qasim ibn Sallam. Tesis tersebut ditulis untuk mendapatkan gelas Magister
Filsafat Islam pada Universitas Dar al-Ulum Kairo pada tahun 2002. Namun,
sesuai dengan judul yang ia teliti. pembahasinnya hanyalah seputar pemikiran
kalam Abu ‘Ubaid dan tidak menyinggung pada masalah pemikirannya tentang
hadis terutama Garib al-fladis. Sehingga terlihat jelas perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang sedang penulis lakukan seputar pemikiran Abu

*Ubaid dalam bidang Garib al-Iladis mi.

13 Said Bakdasy, Abu ‘Ubaid.... op cif, him 111



Penelitian terakhir yang berhasil penulis lacak tentang pemikiran Abu
‘Ubaid adalah sebuah buku yang baru diterbitkan oleh Pusat Studi Zakat Sekolah
Tinggi Ilmu Syari’ah Yogyakarta, diangkat dari Disertasi Ugi Suharto dari
International [slamic University of Malaysia (IIUM) dalam bahasa Inggris, yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul: Keuangan Publik Islam;
Reinterpretasi Zakal dan Pajak, Studi Kitab al-Amwal Abu ‘Ubaid. Diterbitkan
pada bulan Oktober 2004. Sebuah buku yang: sedikit banyak mempengaruhi pola
kritik dalam penyusunan skripsi ini. Gambaran historis kritis dan mendalam yang
disuguhkan dalam telaah buku fersebut sangat membantu penulis dalam
menganalisis data mentah yang berserakan dari buku-buku sejarah klasik, terlepas
dari banyaknva kesalahan ketik din kutip yang tidak sengaja dilakukan oleh
penerjemah karya tersebut. Secara umum, penelitian yang dilakukan oleh Ugi
memberikan gambaran komprehensil tentang pemikiran dan kontribusi Abu
‘Ubaid dalam masalah keuangan publik Islam erat kaitannya dengan sistem

perpajakan dan interpretasi ulang terhadap zakat.

Perbedaaan mendasar dari karya tersebut dengan apa yang penulis lakukan
adalah pada fokus pembahasan Ugi. walaupun juga di beberapa tempat dalam
bukunya ia menyinggung bahwa Abu ‘Ubaid adalah seorang ahli bahasa dan hadis
serta memiliki buku yang sangai monumental dalam bidang tersebut, yaitu Garib
al-Iladfs, namun pembahasan yang dilakukan oleh Ugi tidaklah terfokus pada
masalah tersebut. Keterangan-keterangan yang diberikan hanyalah sebagai
penjelasan sekunder dan tidak begitu mendalam, karena subyek kajian pada

disertasi tersebut adalah mekanisme zakat yang diterapkan oleh Abu ‘Ubaid.



E. Pendekatan dan Metode Penelitian
I. Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang
perpustakaan, seperti: buku. majalah, kamus, ensiklopedi dan lain-lain. "¢
Penelitian ini juga mengguna-kan bantuan perangkat lunak (software)
komputer berupa program A/-Maktabah al-Alliyah Ii al-Sunnah  al-
Nabawiyyah dan Maktabah al-1arikh wa al-lladarah al-Islamiyyah yang

akan membantu peneliti dalam pelacakan data dengan cepat.

Dalaim mengumpulkan data, pencliti berusaha melakukan pelacakan
terhadap sumber-sumber yang memuoat dan mempunyai relevansi dengan
penelitian peneliti. Sebagai sumber wtama dalam penelitian ini adalah kitab Garb
al-11ad7s karya Abi ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallim yang diterbitkan oleh Dar al-
Kutub al-‘Ilmiah di Beirut yang terdir dari dua jilid dan dicetak pada tahun 1986.
Untuk membantu menganalisa data lersebut, penelitian ini didukung oleh
beberapa sumber data lainnya seperti buku-buku atau kitab-kitab sejarah yang
memuat biografi Abu ‘Ubaid, antara lain: Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam; Imam
Mujtahid wa Muhaddis Fagih wa Lugawi Bari’ karya Said Bakdasy; Tarikh

Pagdad karya al-Khatib al-Bagdadi dan kitab-kitab pendukung lainnya.

M Kanini Kartono. Penganiar Metodologt Riser Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him 33



2. Pengolahan Data
Pengolahan terhadap data yang terkumpul bertujuan untuk mendapat
kejelasan tentang akurasi, relevansi, interpretasi data dan untuk mempermudah

kerja peneliti. Proses pengolahan data adalah sebagai berikut;*’

a. Peninjauan Dala, langkah operasional yang ditempuh adalah:
mempelajari kelengkapan semua data yang diperoleh dan kedua,

mempelajari relevansi data dengan pokok permasalahan.

b. Klasifikasi Data, setelah melakukan peninjauan data, penulis mengklasifi-
kasikan data untuk mempermudah langkah analisis, yakni menempatkan

masing-masing data sesuai dengan sistematika pembahasan.

c. Analisis Interpretasi Data, jenis analisis dalam penelitian ini adalah

analisis deskriptif, suatu analisis untuk memaparkan maksud dengan apa

adanya tentang makna sebuah teks

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam menyusun skripsi ini dan supaya bisa dipahami

secara runtut dan terarah, maka pembahasannya disusun sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang
hendak diteliti. rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

15 ¢ Nasution. Metode Research Penelitian Ihmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
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Bab 1I memaparkan tentang profil Abi ‘Ubaid dan kitabnya Garfb al-Hadis.
Riwayat hidup Abu ‘Ubaid memuat tentang latar belakang kehidupannya, kondisi
politik dan ilmu pengetahuan, karya-karya serta peranan beliau dalam bidang ilmu
hadis. Selanjutnya diteruskan dengan menguraikan metode dan sistematika

penyusunan kitab Garib al-Hadls, serta pandangan para ahli terhadap kitab itu.

Bab [l memuat tentang telaah kritis terhadap ilmu Garlb al-Hadls itu
sendiri. Pada sub-bab pertama pembahasan akan difokuskan pada lintas sejarah
ilmu Garfb al-I{adis sejak masa kelahirannya hingga wacana Garib al-fladis pada
masa Abl ‘Ubaid. Sub-bab kedua akan membahas mengenai metode Abu ‘Ubaid
untuk memahami lafal-lafal (Garib al-//adis, pembahasan ini kemudian diikuti oleh

sub-bab ketiga, yaitu implikasi metode Abii ‘Ubaid tersebut dalam pemahaman

hadis.

Bab IV merupakan penutup dari rangkaian proses penulisan skripsi yang

memuat kesimpulan dan saran-saran.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan di atas, penulis akan menguraikan
kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. Kesimpulan tersebut
adalah bahwa Abu ‘Ubaid, di dalam upayanya memahami lafal-lafal Garib al-

Hadié telah menggunakan tiga inetode utama, yaitu:

1. Untuk memahami dan menafsirkan lafal-lafal garib, Abu ‘Ubad
merujuk keterangan yang diberikan oleh nas-nas al-Qur’an dan
petunjuk yang disampaikan oleh hadis-hadis lain seputar masalah
yang sedang dikaji oleh beliau. Petunjuk al-Qur’an dan Hadis ini
dijadikan oleh beliau sebagai metode yang paling utama di dalam
menjalankan kajiannya. Perhatiannya yang begitu besar terhadap
metode ini, menjadikan beliau sangat konsern dan berhati-hati sekali
di dalam menerima riwayat yang disampaikan kepadanya. Hal im
dilakukan untuk mendapatkan sumber interpretasi yang bukan hanya

kualified, akan tetapi juga validitasnya terjamin.;

2. Metode selanjutnya yang dipal:ai oleh Abu ‘Ubaid untuk memahami
lafal-lafal Garib al-I{adis, adalah dengan memperhatikan kaidah-
kaidah kebahasaan. [imu-ilmu seperti nahwu, sarl, balagah, dan lain

sebagainya, beliau jadikan sebagai tolok ukur untuk memahami hadis-
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hadis yang dinilai garib. Metode ini sangat berperan besar dalam
penyempumaan kitab (arfb al-Hadis-nya. Hal ini dinilai wajar
karena banyak sckali kegariban hadis-hadis tersebut terselesaikan
dengan bantuan ilmu bahasa ini. Terlebih lagi Abu ‘Ubaid
menambahkin (cknik ini dengan mengutip syair-syair Arab baik yang
ada pada masa itu, maupun syair-syair yang sudah ada sebelum
datangnya Islam Jadi, analisis yang tajam dari segi bahasa ini telah

dilakukan oleh Abu ‘Ubaid;

Penggunaan metode pendekatan sejarah dan kebudayaan Arab
menjadi salah satu langkah utama yang dijalankan oleh Abu ‘Ubaid.
Beliau banyak merujuk peristiwa-peristiwa sejarah yang pernah
terjadi untuk memperkaya analisis dan interpretasinya terhadap
sebuah hadis. Sumber sejarah yang dipakai oleh beliau juga sangatlah
bervariasi, dimulai dari sejarah umum bangsa Arab sendiri,
dilanjutkan dengan pergeseran budaya Arab dengan terjadinya
asimilasi budaya akibat proses perdagangan dan perpolitikan kabilah-
kabilah di Arab. Sejarah perekonomian dan pola kehidupan
sosiokultural yang melingkupi masyarakat Arab pada masa itu, serta
struktur keberagamaan yang dianut, menjadi variabel pendukung

penafsiran Abu ‘Ubaid di dalam kitabnya Garib al-HadJs.
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B. Saran-saran

L.

Bagi para mahasiswa pecinta ilmu keislaman, khususnya dalam bidang
ilmu hadis, pemahaman terhadap hadis Nabi tidaklah cukup dengan
hanya melakukan kritik ekstern (nagd al-khariji) ataupun kritik intern
yang dilakukan hanya untuk meiemukan validitas hadis saja, namun
juga perlu diperhatikan kaidah-kaidah bahasa dan sejarah untuk bisa
menginterpretasi sebuah hadis sccara menyeluruh dan meminimalisir
distorsi penafsiran, sehingga munculnya berbagai macam pendapat harus
disikapi dengan “arif” dan anggaplah hal itu sebagai khazanah

intelektual Islam.

Diharapkan kepada pemerhati hadis untuk senantiasa memperkuat
penelitian yang berbasis pada riset sejarah dan bahasa untuk
menyeimbangkan antara penafsiran dan perkembangan keilmuan yang
terkait dengan penehtian tersebut. Dengan cara terserbut, para pembela
hadis akan mampu erobohkan kritikan dan tuduhan tidak berdasar
yang dilontarakan oleh orientalis. Hal ini bisa dihadapi dengan cara

meningkatkan penclitian dan kajian-kajian terhadap hadis.
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